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MUHAMMAD FAIZAL AMRI, L 100070054. REPRESENTASI KUASA 
MILITER PADA FILM MERAH PUTIH II: DARAH GARUDA (Studi 
Semiotika Pada Film Merah Putih II: Darah Garuda) 
Film Darah Garuda  bertema trilogi kemerdekaan Merah Putih.  
Berceritakan keempat lelaki muda bersatu untuk melancarkan sebuah serangan 
nekat terhadap kamp tawanan milik Belanda demi menyelamatkan para 
perempuan yang mereka cintai. Para kadet ini terhubung dengan kantor pusat 
Jendral Sudirman di mana mereka diberi sebuah tugas sangat rahasia di belakang 
garis musuh di Jawa Barat: sebuah serangan gaya komando pada lapangan udara 
vital yang dapat membalikkan perlawanan para pemberontak melawan kezaliman 
yang telah dilakukan Jendral Van Mook pada Agustus 1947. Kelompok gerilya ini 
menembus dalam ke Jawa Barat, dimana mereka bertemu dengan kelompok lain 
dari separatis Islam, juga sekutu baru maupun yang potensial berkhianat: mata-
mata kolonial dengan pangkatnya sendiri dan sekutu orang-orang sipil dari 
jalanan; dan musuh lama yang bertanggung jawab atas intelejen Belanda. 
Kuasa laki-laki dalam militer menggambarkan sosok laki-laki yang 
mempunyai jiwa pemberani dan bertanggung jawab. Laki-laki dan perempuan 
mempunyai peran yang berbeda. Laki-laki memiliki cepat dalam bertindak. Kuasa 
Tentara Nasional Indonesia atas Laskar Rakyat mengambarkan Laskar Rakyat 
berkorban demi kemerdekaan Indonesia dan Laskar Rakyat dipimpin oleh Tentara 
Nasional Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teori 
semiotika Roland Barthes. Semiotika Roland Barthes mengkaji tanda-tanda yang 
kemudian dipengaruhi oleh mitos-mitos dan kebudayaan yang berlaku di 
kehidupan masyarakat. 
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa representasi kuasa militer 
yang terdapat pada film Merah Putih II: Darah Garuda adalah kuasa laki-laki 
dalam militer sangat dominan dibandingkan perempuan. Laki-laki 
menggambarkan pemberani, kuat dan bertanggung jawab. Tentara Nasional 
Indonesia memimpin pasukan yang beranggotakan Laskar-laskar Rakyat dari TRI 
(Tentara Republik Indonesia), Tentara Keamanan Rakyat dan Badan Keamanan 
Rakyat. 
 













MUHAMMAD FAIZAL AMRI, L 100070054. REPRESENTASI HAVE 
THE POWER MILITARY AT RED FILM TURN WHITE II: BLOOD 
EAGLE ( Study Semiotika At Red Film Turn White II: Blood Eagle) 
Film Blood Eagle  have Red independence trilogy theme to Turn white. 
Narrating is fourth of young boy coalesce to launch a attack risk to captive champ 
property of Dutch for the shake of saving all woman which they love. All this 
cadet incircuit with General Sudirman head office where them given by a 
supersecret duty rear mark with lines enemy in West Java: a style attack command 
at  vital air field which can invert resistance all rebel fight against brutality which 
have been done/conducted by General Van Mook at August 1947. this Guerrilla 
group penetrate in to West Java, where them come in contact with group of is 
differ from Islam separatist, also potential and also new ally collaborate: colonial 
spy with its own rank and civil people ally from public road; and old enemy to the 
Dutch intelejen. 
 Power Men in military depict men buttonhole having brave soul/ head and 
hold responsible. And woman men have different role. Men have quickly in 
acting. Power National Military Indonesia to the Soldier People Soldier People 
mengambarkan make a martyr of independence of Indonesia and Soldier People 
led by National Military Indonesia. 
This Research represent research qualitative by using Roland Barthes 
semiotika theory. Semiotika Roland Barthes study marking which [is] later;then 
influenced by culture and myth going into effect in life of society. 
Result from this research conclude that representasi have the power 
military found on Red film Turn White II: Blood Eagle is men power in military 
very is dominant compared to woman. Men depict braveman, strong and hold 
responsible. National Military Indonesia lead team which is have Soldier People 
member to from THREE ( Army Republic Of Indonesia), Military of Security 
People and Body Security People. 
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